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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS VISUALISASI MOLEKUL 3D
DENGAN SOFTWARE AVOGADRO PADA MATERI HIDROKARBON
BERORIENTASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Oleh

AYU WANDIRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis visualisasi molekul
3D dengan Software Avogadro berorientasi keterampilan proses sains dan mendeskri-
psikan karakteristik, validitas, dan tanggapan guru serta siswa terhadap LKPD yang
dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall sampai tahap kelima dari sepuluh
tahap, yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan produk, pengemba-
ngan produk awal, uji coba lapangan awal dan revisi hasil uji coba lapangan awal.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket validasi ahli dan ang-
ket tanggapan guru serta siswa. Data yang diperoleh dari validator, guru, dan siswa
yang kemudian dianalisis dengan metode analisis statistik deskriptif.

Karakteristik LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro pada
materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains yang dikembangkan me-
ngikuti langkah pembelajaran dengan pendekatan scientific yang meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, menyimpulkan dan mengkomuni-
kasikan. LKPD ini melatihkan siswa untuk membuat model visual struktur 3D
menggunakan Software Avogadro dan melatihkan keterampilan proses sains. Hasil
validasi ahli dan hasil tanggapan guru pada aspek konstruksi, kesesuaian isi dan ke-
terbacaan memiliki kriteria sangat tinggi. Hasil tanggapan siswa pada aspek keterba-
caan dan kemenarikan memiliki Kriteria sangat tinggi. Dengan demikian LKPD
berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon
berorientasi keterampilan proses sains yang dikembangkan dapat dikatakan valid dan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: LKPD, Visualisasi Molekul 3D, Software Avogadro, Hidrokarbon, KPS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan teknologi sudah sangat pesat. Dengan berkembangnya

teknologi, maka sumber daya manusia juga dituntut untuk lebih berkualitas. Pendidi-
kan memiliki peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dengan sistem pendidikan yang berkualitas maka akan tercipta

sumber daya manusia yang berkualitas pula. Oleh karena itu, peran guru sangat pen-
ting dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga guru di tuntut
untuk terus belajar mengikuti perkembangan zaman. Pemerintah pun telah mengem-
bangkan beberapa kurikulum sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Pendidikan

di Indonesia, salah satunya Kurikulum 2013 (Nursyamsi, 2018).

Kurikulum 2013 merupakan model kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep yang
didalamnya terdapat pendekatan yang melibatkan beberapa disiplin ilmu untuk mem-
berikan pengalaman yang bermakna dan luas bagi peserta didik (Poerwati dan Amri,
2013). Pengembangan Kurikulum 2013 difokuskan pada pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran sebagai jalan bagi pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menekankan pada interaksi
antara guru dan siswa, dalam hal ini guru lebih melibatkan peran siswa dalam pembe-
lajaran (Tantia dkk., 2016). Salah satu pembelajaran yang sangat erat kaitannya
dengan pendekatan ilmiah yaitu pembelajaran IPA. IImu pengetahuan alam (IPA)
ada-lah ilmu yang mempelajari tentang alam berupa fakta, konsep, hukum atau
prinsip yang diperoleh melalui pengumpulan data dan eksperimen, pengamatan dan
deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gelaja yang dapat
dipercaya (Liliasari dkk., 1986).



Pembelajaran IPA menekankan pada penerapan keterampilan proses. Keterampilan
ini dikenal dengan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains adalah sepe-
rangkat keterampilan yang digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan
ilmiah. Dalam keterampilan proses sains ada beberapa keterampilan yang dilatihkan
di antaranya keterampilan mengklasifikasikan, membandingkan, menginterpretasikan
data dan memprediksi. Dengan dilatihkannya keterampilan proses sains maka
pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa akan lebih memahami konsep pem-
belajaran IPA (Tantia dkk., 2016). Salah satu bidang ilmu yang sangat erat kaitan-

nya dengan keterampilan proses sains adalah ilmu kimia.

Ilmu kimia bersifat abstrak sehingga banyak peserta didik menganggap mata pelaja-
ran kimia sangat sulit (Gabel, 1999). Kesulitan yang dialami siswa disebabkan karna
siswa tidak mengetahui konsep dasar dengan benar, selain itu kesulitan ini juga dise-
babkan karena siswa tidak memiliki penggambaran yang nyata tentang materi kimia
yang sedang dipelajari (Redhana, 2011). Proses pembelajaran di kelas sangat menen-
tukan keberhasilan belajar siswa. Dalam hal ini peran guru sebagai mediator pembe-
lajaran sangatlah penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian
guru harus mempersiapkan pembelajaran kimia dengan media dan sumber belajar
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran (Ristiyani & Bahriah, 2016). Salah satu
media pembelajaran yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD).

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan oleh guru
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD dapat meningkatkan kete-
rampilan peserta didik melalui interaksi antara peserta didik dengan peserta didik
maupun dengan guru. LKPD dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
sekaligus membantu keefektifan siswa dalam belajar (Sagita, 2016). Pembelajaran
kimia sangat erat kaitannya dengan LKPD. Penelitian penelitian Annisa (2014),
menunjukkan bahwa pembelajaran kimia berbantuan LKPD dengan pendekatan
keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran kimia lebih efektif dibanding-

kan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu, berdasarkan penelitian Sari dan



Lepiyanto (2016) diperoleh bahwa penggunaan LKPD dapat meningkatkan efektifitas
dalam pembelajaran kimia. Salah satu materi dalam pembelajaran kimia adalah

hidrokarbon.

Hidrokarbon merupakan salah satu materi kimia dengan konsep yang abstrak dan su-
lit, sehingga sering menyebabkan miskonsepsi (Qodriyah dkk., 2020). Miskonsepsi
ini disebabkan oleh kesalahan peserta didik dalam menginterpretasikan suatu konsep
pada materi hidrokarbon, hal ini dikarenakan peserta didik kesulitan dalam memvi-
sualisasikan konsep-konsep tersebut (Redhana, 2011). Struktur 3D yang kemudian
direpresentasikan kedalam bentuk 2D menjadikan materi hidrokarbon sulit dipelajari
karena dibutuhkan kemampuan untuk mentransfer antara gambar cetak dan gambar
mental (Abraham et al., 2010).

Adapun kompetensi dasar 3.1 pada materi hidrokarbon yaitu menganalisis struktur
dan sifat senyawa hidrokarbon berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan se-
nyawanya, kompetensi dasar 4.1 yaitu membuat model visual berbagai struktur mole-
kul hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama. Berdasarkan kompetensi
dasar pada materi hidrokarbon siswa dituntut untuk dapat menganalisis dan memvisu-
alisasikan senyawa hidrokarbon. Oleh karena itu, hendaknya dalam pembelajaran hi-
drokarbon guru dapat memberikan media pembelajaran berbasis visualisasi untuk
mengimajinasikan struktur 3D suatu molekul (Abraham et al., 2010). Berdasarkan
kompetensi dasar pada materi hidrokarbon, maka idealnya pembelajaran hidrokarbon
di sekolah menggunakan permodelan 3D, namun fakta di lapangan menunjukkan bah-
wa sebagian besar guru belum menerapkan permodelan 3D dalam pembelajaran hid-
rokarbon. Salah satu software yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan struk-

tur 3D suatu molekul dalam materi hidrokarbon adalah Software Avogadro.

Software Avogadro merupakan aplikasi visualisasi dan editor molekul yang dikemba-
ngkan oleh sekelompok peneliti dari Pittsburgh University. Perangkat lunak ini me-

miliki fitur visualisasi molekul yang sangat bagus dan akan sangat membantu dalam



proses pembelajaran kimia (Cornell and Hutchison, 2015). Software Avogadro dapat
digunakan dalam penggambaran molekul 3D pada materi hidrokarbon dan mengeta-
hui sifat dari suatu senyawa hidrokarbon. Selain itu fitur pada Software Avogadro

sangat mudah digunakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka idealnya pembelajaran hidrokarbon di sekolah
menggunakan LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan berbantuan Software
Avogadro berorientasi keterampilan proses sains. Namun, fakta dilapangan menunju-
kkan bahwa pembelajaran hidrokarbon disekolah belum menggunakan visualisasi
molekul 3D dan belum melatihkan keterampilan proses sains. Hal ini diperkuat de-
ngan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di beberapa sekolah di Provinsi

Lampung.

Berdasarkan hasil tanggapan guru terhadap angket pada penelitian pendahuluan yang
dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung, SMA Negeri 15 Bandar Lampung,
MAN 2 Bandarlampung dan SMA Negeri 1 Kibang Lampung Timur, sebanyak 75%
guru tidak menggunakan LKPD dalam pembelajaran hidrokarbon serta dalam peng-
gambaran senyawa hidrokarbon masih menggunakan visualisasi 2D, kemudian 25%
guru sudah menggunakan LKPD dalam pembelajaran hidrokarbon dan penggambaran
senyawa hidrokarbon sudah menggunakan visualisasi 3D berupa molymod. Namun,
LKPD yang digunakan guru kurang dapat melatihkan siswa dalam menganalisis stru-
ktur dan sifat fisik senyawa hidrokarbon. Berdasarkan pengisian angket juga diketa-
hui bahwa guru 25% guru sudah mengenal Software Avogadro, namun belum meng-
gunakannya dalam pembelajaran. Berdasarkan tanggapan guru pada angket peneliti-
an pendahuluan 100% guru menyatakan perlu dikembangkan LKPD berbasis visua-
lisasi molekul 3D Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi
keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil tanggapan siswa terhadap angket pada penelitian pendahuluan yang

berjumlah 61 responden didapatkan sebanyak 85,2% siswa tidak menggunakan



LKPD saat mengikuti pembelajaran hidrokarbon serta dalam penggambaran senyawa
hidrokarbon masih menggunakan visualisasi 2D. Kemudian 14,8% sudah mengguna-
kan LKPD dalam pembelajaran hidrokarbon. Pembelajaran hidrokarbon di sekolah
kurang dapat melatihkan siswa dalam keterampilan proses sains. Berdasarkan pengi-
sian angket juga diketahui bahwa siswa belum pernah belajar materi hidrokarbon de-
ngan menggunakan Software Avogadro. Berdasarkan pengisian angket pendahuluan
100% siswa menyatakan perlu dikembangkan LKPD berorientasi keterampilan proses
sains menggunakan visualisasi molekul 3D Software Avogadro pada materi hidrokar-

bon.

Pemilihan software yang bersifat open source dapat menjadi langkah inovatif dan ke-
baruan dalam pemilihan media pembelajaran (Setyarini, 2017). Pemanfaatan Soft-
ware Avogadro sangat membantu dalam proses pembelajaran hidrokarbon. Dengan
menggunakan Software Avogadro peserta didik dapat menggambarkan struktur 3D
senyawa hidrokarbon, menemukan data sifat molekul, panjang ikatan, dan sudut
ikatan. Meskipun terdapat guru yang telah menggunakan permodelan 3D dengan
molymod, akan tetapi permodelan yang digunakan kurang akurat. Hal ini dikarenakan
semua atom pada molymod memiliki besar yang sama. Sedangkan pada faktanya,
atom-atom tersebut memiliki ukuran yang berbeda. Software Avogadro dapat meng-
gambarkan struktur 3D senyawa hidrokarbon dengan ukuran yang sesuai. Selain itu,
keterampilan proses sains sudah dilatihkan pada LKPD berbasis visualisasi molekul
3D menggunakan Software Avogadro. Menurut Tantia (2016), dilatihkannya kete-
rampilan proses sains dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Adapun kete-
rampilan proses sains yang dilatihkan dalam LKPD ini diantaranya keterampilan
mengamati, mengelompokkan, membandingkan, memprediksi dan mengkomunikasi-
kan. Keterampilan mengamati, yaitu ketika siswa mengamati wacana yang telah
disajikan. Keterampilan mengelompokkan yaitu, ketika siswa mengelompokkan atom
C berdasarkan jumlah atom C yang diikatnya. Keterampilan membandingkan, yaitu
ketika siswa membandingkan beberapa jenis senyawa hidrokarbon berdasarkan

bentuk rantal, jenis ikatan antar atom karbon, panjang ikatan C-C dan C-H, sudut



ikatan, momen dipol, jumlah atom C dan H ketika mencari rumus umum alkana, dan
alkuna. Keterampilan memprediksi, yaitu ketika siswa memprediksi kecenderungan
titik didih dan jumlah isomer dari senyawa hidrokarbon. Keterampilan mengkomuni-
kasikan, yaitu ketika siswa mengkomunikasikan kesimpulan dari materi pada LKPD
1, 2 dan 3.

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan
suatu media pembelajaran yaitu LKPD berorientasi keterampilan proses sains meng-
gunakan visualisasi molekul 3D Dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon
berorientasi keterampilan proses sains. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis visualisasi molekul
3D Dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan

proses sains’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains?

2. Bagaimana karakteristik LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap LKPD berbasis visualisasi molekul 3D
dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan
proses sains?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis visualisasi molekul 3D
dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan

proses sains?



5. Apa kendala-kendala yang ditemui dalam penyusunan LKPD berbasis visualisasi
molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi

keterampilan proses sains?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Mengembangkan LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains

2. Mendeskripsikan validitas LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains

3. Mendeskripsikan karakteristik LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan
Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses
sains

4. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKPD berbasis visualisasi molekul 3D
dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan
proses sains

5. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis visualisasi molekul 3D
dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan
proses sains

6. Mendeskripsikan kendala-kendala yang ditemui dalam penyusunan LKPD
berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi

hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro

pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains dapat berguna bagi:



1. Peserta didik

Tersedianya LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro pada
materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains ini dapat memberikan
pengalaman tentang penggunaan Software Avogadro sehingga memudahkan peserta
didik dalam menggambarkan struktur 3D dari senyawa hidrokarbon. serta melalui

pembelajaran hidrokarbon dapat melatihkan keterampilan proses sains.

2. Guru

Dengan dikembangkannya LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains dapat men-
jadi referensi dalam membuat media pembelajaran pada materi senyawa hidrokarbon
dengan menggunakan visualisasi molekul 3D, serta dapat membantu guru melatihkan

keterampilan proses sains.

3. Sekolah
Dengan dikembangkannya LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software
Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains menjadi

sumbangan pemikiran yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

4. Peneliti Lain

Dengan dikembangkannya LKPD berbasis visualisasi molekul 3D Software Avoga-
dro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses sains menjadi referensi
bagi penelitian untuk penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan LKPD

menggunakan visualisasi molekul 3D .

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk menge-
mbangkan dan memvalidasi suatu produk pendidikan (Borg and Gall, 1989).

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah Lembar kerja peserta



didik (LKPD).

LKPD adalah lembar kegiatan proses pembelajaran untuk menemukan konsep
IPA melalui teori, demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petu-
njuk dan prosedur kerja yang jelas dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan in-
dikator pembelajaran yang ingin dicapai (Firdaus dan Wilujeng, 2018). Dalam
penelitian ini LKPD yang akan dikembangkan yaitu LKPD Pada materi hidrokar-
bon. Selain melatihkan konsep, LKPD ini juga melatihkan visualisasi molekul
3D serta melatihkan keterampilan proses sains.

Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah Software Avogadro.
Software Avogadro merupakan Software visualisasi dan editor molekul yang di-
kembangkan oleh sekelompok peneliti dari Pittsburgh University (Cornell and
Hutchison, 2015). Software Avogadro peserta didik dapat menggambarkan
struktur 3D senyawa hidrokarbon , menemukan data sifat molekul, panjang
ikatan, dan sudut ikatan.

Keterampilan proses sains (KPS) yang di rujuk dalam penelitian ini adalah KPS
dari Longfield (2002). Dalam penelitian ini indikator KPS yang dilatihkan, yaitu
mengamati, mengelompokkan, membandingkan, mengkomunikasikan dan mem-
prediksi.

LKPD dikatakan valid apabila memenuhi kriteria persentase produk hasil vaidasi
ahli sebesar 76-100% (Arikunto,2010).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Media adalah alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses
belajar (Sanjaya, 2008). Arsyad (2005) mengatakan secara garis besar bahwa media
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Pengertian media dalam
proses belajar mengajar adalah alat-alat grafis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Guru, buku teks dan lingkungan
sekolah berperan sebagai media di sekolah. Secara implisit media pembelajaran
meliputi alat secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang

terdiri dari buku, video camera, slide, foto, gambar, grafik televisi dan komputer.

Menurut Gafur (2012) fungsi media dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi
dua yaitu pertama sebagai alat bantu pembelajaran (teaching aids) dan kedua sebagai
media yang dapat digunakan untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru (self intructio-
nal media). Media sebagai alat bantu mengajar mengandung makna bahwa penggun-
aan media tersebut tergantung pada guru. Sadiman (2008) mengemukakan bahwa
media sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan (guru) ke penerima pesan (sis-
wa). Oleh karena itu, sebagai penyaji dan penyalur pesan dalam hal-hal tertentu me-
dia dapat mewakili guru menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan mena-
rik. Sehingga fungsi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik walau tanpa kehadiran
guru secara fisik. Sadiman (2008) mengungkapkan kegunaan media dalam proses
pembelajaran sebagai berikut:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
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2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif
siswa.

B. Pendekatan Scientific

Pembelajaran dengan pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang diranca-
ng sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum,
atau prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan dan me-
rumuskan hipotesis, mengumpulkan data dan menarik kesimpulan (Hosnan, 2016).
Pembelajaran dengan pendekatan scientific umumnya melibatkan kegiatan pengamat-
an atau observasi yang diperlukan untuk perumusan hipotesis dan mengumpulkan
data. Metode ilmiah pada umumnya dapat dilandasi dengan pemaparan data yang
diperoleh melalui pengamatn atau percobaan. Oleh karena itu, kegiatan percobaan
dapat diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber (Sani,
2013). Menurut Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, proses pembelajaran dengan

pendekatan scientific terdiri dari lima pengalaman belajar pokok, yaitu:

a. Mengamati

Pada tahap mengamati peserta didik diminta untuk mengamati wacana yang telah di-
sajikan. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kese-
mpatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyi-
mak, mendengar dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar)
hal yang penting dari suatu benda atau objek.

b. Menanya

Tahap menanya, peserta didik mengajukan informasi yang tidak dipahami dari apa
yang diamati untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dim-
ulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).

¢. Mengumpulkan Informasi

Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Mengumpulkan informasi dapat
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melatih peserta didik untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengum-
pulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.
d. Mengasosiasi
Pada tahap mengasosiasi, peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
baik terbatas dari kegiatan eksperimen ataupun hasil kegiatan mengumpulkan
informasi. Pengolahan informasi
e. Mengkomunikasikan
Mengkomunikasikan yaitu menyimpulkan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan
hasil analisis secara tertulis, lisan atau media lainnya.

(Permendikbud No. 81a Th. 2013).

C. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD adalah lembar kegiatan proses pembelajaran untuk menemukan konsep IPA
melalui teori, demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan
prosedur kerja yang jelas dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan indikator pembe-
lajaran yang ingin dicapai (Firdaus & Wilujeng, 2018). Menurut Trianto (2011), le-
mbar kerja peserta didik merupakan panduan siswa yang biasa digunakan dalam kegi-
atan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mempermudah proses penye-
lidikan atau memecahkan suatu permasalahan. Menurut Sriyono (1992), LKPD ada-
lah salah satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan
dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehing-
ga mampu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelaja-
ran. Menurut Arsyad (2005), LKPD merupakan jenis hand out yang dimaksudkan
untuk membantu siswa dalam belajar secara terarah. Menurut Senam (2008), lembar
kerja peserta didik adalah sumber belajar penunjang yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa mengenai materi kimia yang harus mereka kuasai. Menurut

Hidayah (2007), isi pesan LKPD harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media
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grafis, hirarki dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan
efektif.

Menurut Arsyad (2005), manfaat penggunaan LKPD dalam pembelajaran, yaitu:

1. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin
lancar dan meningkatkan hasil belajar

Meningkatkan motivasi siswa

Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu
Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa
dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan
sekitarnya

~own

Komponen yang ada dalam LKPD diantaranya judul, identitas pembelajran petunjuk
belajar, kompetensi yang akan dicapai, inidkator yang akan dicapai, informasi pendu-
kung, alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas dan langkah kerja (Widyantini,
2013). Menurut Siddiq dkk., (2008) penyusunan LKS harus memenuhi syarat didak-
tik dan syarat konstruksi. Syarat didaktik, yaitu suatu LKS harus mengikuti asas bel-
ajar mengajar yang efektif, yaitu memperhatikan keberadaan individu, menekankan
pada proses untuk menemukan konsep-konsep, memiliki variasi rangsangan melalui
berbagai media dan kegiatan siswa, dapat mengembangkan kemam-puan komunikasi
sosial, emosional, moral, dan estetika pada diri siswa. Syarat konstruksi, yaitu syarat-
syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, ting-

kat kesukaran, dan kejelasan.

Jika syarat khusus penyusunan LKS sudah terpenuhi, maka selanjutnya adalah syarat
syarat umum dalam pembuatan LKS di antaranya:

1. Melakukan analisis kurikulum baik Kl, KD, indikator, maupun materi pokok.

2. Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa yaitu LKS harus membuat konsep
terlebih dahulu terlebih dahulu mengetahui materi atau komponen perihal yang
akan dibahas di dalam LKS tersebut, sehingga akan lebih mudah dalam
pelaksanaannya.

3. Menentukan judul LKS dan menulis LKS dengan buku paduan yang jelas.

4. Mencetak lembar kerja dan menentukan hasil

(Siddiq dkk., 2008).
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D. Peranan Visualisasi Dalam Pembelajaran Kimia

Ada banyak pendapat mengenai pengertian visualisasi. Menurut Card (1998) visuali-
sasi adalah menggunakan teknologi komputer sebagai pendukung untuk melakukan
penggambaran data visual yang interaktif untuk memperkuat pengamatan. Sementara
menurut Cormick (1987) visualisasi merupakan metode penggunakan komputer
untuk mentransformasikan simbol menjadi geometrik dan memungkinkan peneliti
dalam hal mengamati simulasi komputasi yang dapat memperkaya proses penemuan
ilmiah sehingga dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan tak terdu-

ga. Menurut Cormick (1987), ada beberapa tujuan visualisasi, yaitu:

1. Mengeksplor

dalam visualisasi, mengeksplor bisa dalam bentuk eksploarasi terhadap data atau in-
formasi yang ada yang dapat digunakan sebagai salah satu bagian dari elemen peng-
ambilan keputusan.

2. Menghitung

Dalam hubungannya dengan visualisasi, menghitung dapat diartikan sebagai kegiatan
melakukan analisa terhadap data yang ada dalam bentuk gambar seperti grafik dan ta-
bel yang sudah terhitung sehingga manajemen hanya perlu melakukan pengambilan
keputusan dari data yang sudah terhitung.

3. Menyampaikan

Data mentah yang diolah lalu ditampilan dalam bentuk seperti grafik merupakan ben-
tuk penyampaian dengan cara pendekatan visual yang mana dapat membuat orang
yang melihat gambar tersebut dapat dengan mudah menyimpulkan arti dalam gambar
tersebut karena secara umum data yang diolah dalam bentuk grafik lebih mudah dipa-
hami karena sifatnya yang tidak berbelit-belit melainkan langsung kepada point yang

dituju.

Salah satu jenis visualisasi adalah visualisasi 3D. Konsep visualisasi 3D berfungsi
sebagai media untuk mengomunikasikan gagasan atau konsep dalam bentuk simulasi
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dalam format digital. Bentuk konsep visual biasa kita temukan pada iklan, presentasi
produk, dan visual guide (aturan pakai). Peran konsep visual ini sangat membantu
memperjelas pemahaman penerima informasi. Pada penerapan visual guide biasa di-
temukan dalam pembuatan tutorial atau proses kerja suatu alat dan bagaimana peng-
gunaan serta perawatannya. Kemajuan teknologi grafik animasi 3D atau yang biasa
disebut dengan visualisasi 3D (3D visualization) mendukung tampilan untuk menje-
laskan suatu kejadian atau proses secara lebih nyata dan rinci. Era digital saat ini
menuntut konten yang lebih dari hanya sekadar sebuah teks dan gambar grafik 2D.
Hal ini didukung oleh software pembuat animasi 3D yang sangat beragam. Visualisa-

si 3D dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik (Amin, 2017).

Visualisasi dalam pembelajaran membantu peserta didik untuk memahami konsep
suatu materi yang bersifat abstrak. Dalam pembelajaran yang bersifat abstrak untuk
memahami suatu materi dibutuhkan kaitan yang khas dari hasil analisis pengetahuan
dari kinerja otak kiri dan otak kanan. Otak kanan dan otak kiri memiliki kemiripan
bentuk fisiologis namun memiliki fungsi kerja yang berbeda (De Potter, 1999). Visu-
alisasi 3D memiliki nilai tambah dalam hal dimensi kedalaman untuk mening-katkan
penggunaan visualisasi ruang. Visualisasi 3D memberikan informasi yang lebih aku-
rat dalam sistem visual manusia. Kemampuan visualisasi 3D untuk interaksi penggu-
na diantaranya adalah interaksi untuk zoom, rotate, displays in any angle dan lain-lain
(Satish & Mahendran, 2017).

E. Software Avogadro

Software Avogadro adalah aplikasi multiplatform bersumber terbuka yang memung-
kinkan desain molekul interaktif tiga dimensi untuk dilihat dari hampir segala sudut,
serta memiliki beberapa pilihan kerja Avogadro merupakan software kimia gratis, op-
en source, tersedia dalam berbagai platform sistem operasi merupakan editor molekul
yang dirancang untuk digunakan secara fleksibel dalam kimia komputasi, pemo-delan

molekul, bioinformatika, ilmu material, dan bidang terkait lainnya. Avogadro yang
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tersedia dapat dijalankan pada sistem Windows, Linux, dan Mac OS X. Kode sumber
sumber tersedia di bawah GPL GNU. Tampilan yang bagus dan sudah bisa dimiliki
oleh perangkat keras kebanyakan sekarang (Rahmah, 2017). Ketika pertama kali
membuka Software Avogadro, tampilan awal aplikasi ini seperti ditunjukkan pada
Gambar 1 berikut:

3

Gambar 1. Tampilan Awal Software Avogadro.

Terdapat beberapa tool yang dapat kita gunakan untuk menggambarkan struktur 3D
pada Software Avogadro. Beberapa toolbar dan menu dari Software Avogadro ter-

dapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tools pada Software Avogadro

Tool Nama Tool Fungsi

Membuat molekul serta membuat ikatan diantara atom-atom pada

_f Draw settings
ruang gambar.

Merotasi dan zoom in/out desain molekul yang dibuat.

S Navigate settings
E Bond centric Melihat sudut kemiringan molekul secara vertikal dan horizontal.

manipulate settings

" Manipulate settings | \erotasi desain molekul pada gerakan yang bebas.
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Tool

Nama Tool

Fungsi

Selection settings

Menyeleksi dan memindahkan desain molekul yang dibuat.

Auto rotate settings

Menjalankan animasi rotasi ke berbagai arah sesuai dengan garis
arah mous

E Auto optimization Mengoptimisasi desain molekul ke bentuk yang sebenarnya
: settings berdasarkan teori.
el Measure settings Mengetahui panjang ikatan antar atom dan sudut ikatan.
o Align settings Merotasi desain molekul yang kita buat ke beberapa arah.
Menampilkan keterangan yang berhubungan dengan struktur
. . . seperti label, ikatan hidrogen, interaksi Van der Waals, dipol dan
Jglyii, | | Display settings lain-lain. Keterangan tersebut dapat muncul dengan mencentang

pada daftar keterangan di sebelah Kkiri bidang gambar.

Saat membuat struktur 3D dalam Software Avogadro biasanya struktur yang dibuat

belum optimal, sehingga kita harus mengoptimalkan struktur tersebut. Untuk meng-

optimalkan-nya bisa menggunakan Extension > Optimize Geometry atau dengan

shortcut Ctrl+ Alt+O. Berikut ini salah satu contoh senyawa hidrokarbon yang dapat

digambarkan pada Software Avogadro dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Struktur 3D Molekul Butana.




18

Berbagai informasi mengenai molekul tersebut dapat kita ketahui dengan memanfaat-
kan menu-menu yang tersedia pada aplikasi, misalnya menu view. Pada menu view,
dapat diketahui sifat-sifat dari atom, ikatan maupun molekul yang dapat membantu
siswa lebih memahami materi hidrokarbon. Berikut ini beberapa jendela yang
menampilkan informasi lebih lanjut dari molekul butana tersebut. Gambar 3 menun-
jukkan sifat fisik yang meliputi nama IUPAC, berat molekul, rumus kimia, energi,

momen dipol, nomor atom dan jumlah ikatan.

A Molecule Propertios 7 ><
TUPAC Molecule Name:: butance

Molecular Weight {(g/mol): 58,122

Chemical Formula: CaHic

Energy (dd/maol): -21,097

Estimated Dipole Maoment (D): 0,001

Number of Atoms; 14

Number of Bonds: i3

Gambar 3. Jendela Sifat Fisik Butana.

Dalam Software Avogadro juga dapat diketahui sifat dari masing-masing atom dalam
molekul, yang meliputi muatan formal dan muatan parsial. Sifat-sifat ini ditunjuk-

kan pada Gambar 4.

A Atom Properties 7 X
Element Type Valence (F.:':::_' :::';I_ X (A) Y (A) Z(A) =

Atom 1 \ e } ) 4 0 0,065 5,75306 1,62145 0,00d84

Atom 2 . c c3 4 0 -0,056 -4,57192 0,66572 -0,05925

Atom 3 H H 1 0 0,023 -6,09191 1,07073 -0,11974

Atom 4 H H | 0 0,023 -5,60504 2,36576 -0,80551

Atom 5§ H H 1 0 0,023 -5, 78454 2,14924 0,95366

Atom b C c3 4 0 0,056 3,24276 1,41201 0,02967

Atom 7 H H 1 0 0,026 -4,61350 0,00462 -0,09392

Atom & M M 1 0 0,026 4,65362 0,05366 0,76408

Atom 9 C c3 4 0 -0,065 -2,06300 0,45397 0,02204

Atom 10 M M [ 0 0,023 2,09456 -0,21056 0,89245

Atom 11 H H 1 0 0,023 -1,12148 1,01109 0,05589

Atom 12 H H 1 0 0,023 -2,00193 -0,16274 -0,80133

Atom 13 H H ! 0 0,026 -3,22349 1,98151 0,93588 .

Gambar 4. Jendela Sifat Atom Pada Butana.
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Kemudian dalam Software Avogadro juga dapat diketahui pada panjang ikatan antar

atom yang terdapat dalam molekul, baik ikatan antar atom C, maupun ikatan antara

atom C dan H. Panjang ikatan ini ditunjukkan pada Gambar 5.

A’ Bond Properties

T):;Je Start Atom End Atom Bond Order Rotatable Length (&)
send 1 [ S . o 1 . 52031
frp [T .: H ............. B . 1 . oot
Bond 3 C-H C1 H2 1 No 1,08463
Bond 4 C-H C1 H2 1 No 1,00475
Bond 3 C-C 2 c3 1 Yes 1,52728
Bond 6 C-H 2 H4 1 No 1,09626
Bond 7 C-H 2 H3 1 No 1,09626
Bond & C-C 3 c4 1 No 1,52034
Bond 9 C-H 3 HE 1 No 1,09608
Bond 10 C-H 3 H7 1 Mo 1,00645
Bond 11 C-H 4 Ha 1 No 1,09486
Bond 12 -4 4 Ha 1 Ml 1.n28449

Gambar 5. Jendela Ikatan Antar Atom Pada Butana.

Dalam Software Avogadro juga dapat diketahui data sudut antar atom. Data sudut ini

ditunjukkan pada Gambar 6.

A Angle Properties

Angle 5 HCH
Angle & HCH
Angle? coe
Angle 8 CCH

Angle 9 CCH

Start Atormn

c2

c2

c2

H1

H1

H2

1

1

1

Vertex

1

C1

1

C1

C1

1

c2

c2

c2

End Atom
Hi1

H2

H3

H2

H3

H3

3

H4

H3

Angle (7]
110,2651
111,0950
110,9030
108,1339
108,0276
108,3100
111,4959
109,227

109,0768

Gambar 6. Jendela Sudut Antar Atom Karbon Pada Butana.
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F. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses adalah keterampilan yang melibatkan keterampilan keterampilan
kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Menurut Rustaman (2003). Menurut
Dahar (1985), keterampilan proses sains (KPS) adalah kemampuan siswa untuk men-
erapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pe-
ngetahuan. Peran pendekatan keterampilan proses sains dalam belajar mengajar sa-
ngat penting dengan keberhasilan belajar. Keterampilan proses sains sangat penting
dimiliki oleh peserta didik karena sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi
kenyataan hidup dimasyarakat sebab peserta didik dilatih untuk berfikir logis dalam
memecahkan suatu masalah yang ada dimasyarakat (Lestari dan Diana, 2018).
Menurut Dimyati (2009), kelebihan KPS adalah:

1. KPS dapat memberikan rangsangan ilmu pengetahuan, sehingga siswa dapat
memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan dengan baik.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan,
tidak sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu
pengetahuan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi lebih aktif.

3. KPS membuat siswa menjadi belajar proses dan produk ilmu pengetahuan
sekaligus.

Nurohman (2010) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator dari keterampilan
proses sains, yaitu: keterampilan mengamati, keterampilan menafsirkan hasil penga-
matan, membuat hipotesis, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, meng-
analisis data, dan mengkomunikasikan hasil. Menurut Longfield dalam Nurohman
(2010) keterampilan proses sains terdiri dari 3 tingkatan, yaitu Basic, Intermediate

dan Edvanced. Secara lebih rinci akan ditampilan dalam Tabel 1.

Tabel 2. Tingkatan Keterampilan Proses Sains

Tingkatan Indikator Penggunaan

Mengobservasi Menggunakan indera untuk mengumpulkan

Basic . .
informasi
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Tabel 2. Lanjutan

Tingkatan Indikator Penggunaan

Membandingkan Menemukan persamaan dan perbedaan antara
dua objek

Mengklasifikasi Mengelompokkan objek dalam kelompok atau
kategori berdasarkan bagian-bagiannya.

Mengukur Menentukan ukuran objek dengan
menggunakan alat ukur yang sesuai

Mengkomunikasikan Menggunakan lisan, tulisan atau grafik untuk
menggambarkan kejadian, aksi atau objek.

Inferring Membuat pernyataan mengenai hasil observasi
yang didukung dengan penjelasan yang masuk

Intermediate akal

Memprediksi Memprediksi hasil yang akan terjadi
berdasarkan observasi yang dilakukan

Membuat hipotesis Membuat pernyataan mengenai suatu
permasalahan dalam bentuk pernyataan

Merancang percobaan Membuat prosedur yang dapat menguji

Edvanced hipotesis
Menginterpretasikan Membuat dan menggunakan tabel, grafik atau
Data diagram untuk mengorganisasikan dan

menjelaskan informasi.

Keterampilan proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam bela-
jar, sehingga siswa secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan-
kemampuannya. Siswa akan tampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik
berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi lain, apabila siswa ha-
nya belajar untuk mencapai hasil saja. Pengetahuan yang diterima hanya sebatas in-
formasi. Akibatnya pengetahuan ini tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari dan

cepat terlupakan (Semiawan, 1986).

Adapun tujuan melatihkan keterampilan proses sains menurut Trianto (2010) yaitu:

1. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena siswa dipacu untuk berpar-
tisipasi secara aktif dan efisiendalam belajar.

2. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan produk, pro-
ses, maupun keterampilan kinerjanya.
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3. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan
secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

4. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya
karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang berusaha mencari
dan menemukan konsep tersebut.

5. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan masyarakat.

G. Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian relevan

Nama (Tahun)

Judul

Hasil Penelitian

Abraham et al,
2010

Using Molecular
Representation To Aid
Student Understanding of
Stereomical Concept

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa
bahwa perangkat lunak visualisasi
komputer dapat menjadi alat yang efektif
dalam mengajarkan stereokimia.

Setyarini dkk.,
2017

Efektifitas Pembelajaran
Stereokimia Berbasis
Visualisasi 3D Molekul
Untuk Meningkatkan
Kemampuan Spasial

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa
bahwa rata-rata skor post-test kemampuan
spasial kelompok mahasiswa dengan
pembelajaran stereokimia berbasis
visualisasi 3D molekul secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelompok
mahasiswa yang media pembelajarannya
menggunakan molymod. Keefektifan
program ditunjukkan oleh peningkatan N-
gain dalam kategori sedang dan efek size
(d) dalam kategori tinggi untuk ketiga
dimensi utama kemampuan spasial.

Ozmen dan
Yildirim, 2015

Effect of Work sheets on
Student’s Succes : Acids
and Bases Sample

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui
bahwa penggunaan LKPD lebih efektif
daripada pembelajaran dengan metode dan
bahan tradisional

Ardiyanti, 2014

Penggunaan LKS
(Lembar Kerja Siswa)
Terbuka Untuk
Meningkatkan
Pemahaman Konsep,
Keterampilan Proses
Sains (KPS) dan Berpikir
Kreatif Siswa SMA Pada

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui
bahwa penggunaan LKS dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan KPS
siswa pada pembelajaran IPA, guru dan
siswa juga memberikan tanggapan yang
positif terhadap penggunaan LKS dalam
proses pembelajaran.
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Tabel 3 Lanjutan

Nama (Tahun) Judul Hasil Penelitian

Konsep Pencemaran
Lingkungan

Annisa, dkk., Keefektifan Pendekatan Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa

2014 Keterampilan Proses pembelajaran kimia berbantuan LKS
Sains Berbantuan Lembar | dengan pendekatan keterampilan proses
Kerja Siswa pada sains dalam proses pembelajaran kimia
Pembelajaran Kimia lebih efektif di bandingkan dengan

pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penelitian-penelitian relevan diatas dapat dilihat bahwa sudah banyak
penelitian yang dilakukan. Namun, belum ada penelitian yang mengkaji mengenai
pengembangan LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan Software Avogadro
pada materi hidrokarbon yang berorientasi keterampilan proses sains.

H. Analisis Konsep

Menurut Layng dalam Fadiawati & Fauzi (2018), konsep adalah segala sesuatu yang

ditemukan dari seperangkat ciri-ciri berdasarkan contoh dan bukan contohnya. Menu-

rut Fadiawati & Fauzi (2018), definisi suatu konsep tidak dapat mengungkapkan sem-

ua hubungan-hubungan antara konsep-konsep. Suatu analisis konsep yang memung-

kinkan kita dapat mendefinisikan konsep, sekaligus menghubungkan dengan konsep

konsep lain yang berhubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain da-

pat berbeda dalam 7 dimensi, antara lain:

1. Atribut, artinya setiap konsep memiliki atribut yang berbeda. Atribut dapat berupa
sifat fisik (seperti warna, tinggi, bentuk, dsb) dan dapat juga berupa fungsional.

2. Struktur, artinya cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-atribut konsep.

3. Keabstrakan, artinya konsep berupa sesuatu yang konkret ataupun abstrak. Konsep
dikatakan konkret apabila contohnya dapat diamati oleh indra. Sebaliknya konsep
abstrak adalah konsep yang contohnya tidak bisa diamati oleh indra.

4. Keinklusifan, artinya terkait jumlah contoh-contoh yang terlibat dalam Konsep
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tersebut, Semakin sedikit contoh-contoh dari suatu konsep, makin inklusif konsep
tersebut. Misalnya jumlah contoh dari konsep Ikatan kimia lebih banyak
dibandingkan jumlah contoh dari konsep aran ionik, sehingga konsep ikatan ionik
lebih inklusif dibandingkan konsep ikatan kimia.

5. Generalitas, artinya bisa diklasifikasikan. Konsep- konsep dapat berbeda dalam
posisi superordinat ataupun subordinatnya. Makin umum suatu konsep, maka
makin banyak asosiasi yang dapat dibuat dengan konnep-konsep lainnya.

6. Ketepatan, artinya terkait apakah ada aturan-aturan untuk membedakan antara
contoh dan non contoh. Semakin mudah membedakan mana contoh dan non
contoh dari suatu konsep, maka konsep tersebut dapat dikatakan semakin tepat.

7. Kekuatan, artinya sejauh mana khalayak setuju bahwa konm penting. Semakin
banyak orang yang menyatakan bahwa suatu konsep itu penting, maka konsep itu
semakin kuat. Definisi yang dikemukakan olch para ahli tidak mengungkapkan
semua hubungan antarkonsep sehingga belum ada satupun kesepakatan terkait
definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep (Herron, et al., 1997).

Analisis konsep materi hidrokarbon dapat dilihat pada Lampiran 2.



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengem-
bangan. Menurut Borg dan Gall (1989), penelitian pengembangan merupakan desain
untuk mengembangkan dan menguji suatu produk. Langkah-langkah dalam peneliti-
an pengembangan menurut Borg dan Gall (1989) dapat dilihat dalam Gambar 7.

Penelitian dan Pengembangan Uji coba
penggmpulan —> Perencanaan |—>  nroguk awal |~ lapangan awal
ata

!

Uji Penyempurnaan Uji coba Revisi hasil uji
pelaksanaan €= produk hasil uji €7 lapangan < coba
lapangan coba lapangan
Penyempurnaan Diseminasi dan

produk akhir | implementasi

Gambar 7. Langkah-Langkah Metode Research and Development Menurut Borg and
Gall (1989).

Namun, penelitian pengembangan ini hanya akan dilakukan sampai tahap kelima
saja, dikarenakan keterbatasan waktu dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap
tahap selanjutnya. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKPD

Berorientasi Keterampilan Proses Sains Menggunakan Visualisasi Molekul 3D
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Software Avogadro pada Materi Hidrokarbon. Produk ini dihasilkan dengan meman-

faatkan teknologi komputer dengan menggunakan Software Avogadro

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini tendiri dari pengisian angket guru dan siswa yang
tersebar di beberapa SMA di Provinsi Lampung. Pada tahap studi lapangan, sumber
data diperoleh dari hasil pengisian angket empat orang guru kimia dan 61 orang siswa
kelas XI IPA dari masing-masing sekolah yaitu SMA Negeri | Kibang Lampung Tim-
ur, SMA Negeri 2 Bandar Lampung, MAN 2 Bandar Lampung dan SMA Negeri 15
Bandar Lampung. Pada tahap uji coba lapangan sumber data diperoleh dari guru mata

pelajaran kimia dan siswa kelas XI IPA di SMA di Bandar Lampung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data berupa angket (kuisioner) dalam ben-
tuk google form. Teknik pengumpulan data pada studi pendahuluan, penyebaran ang-
ket dilakukan terhadap terhadap empat orang guru kimia dan 61 orang siswa kelas XI
IPA dari masing-masing sekolah yaitu SMA Negeri | Kibang Lampung Timur, SMA
Negeri 2 Bandar Lampung, MAN 2 Bandar Lampung dan SMA Negeri 15 Bandar
Lampung. Pada tahap uji coba lapangan sumber data diperoleh dari guru mata pelaja-
ran kimia dan siswa kelas XI IPA di SMA di Bandar Lampung. pada tahap validasi
produk angket diberikan kepada validator (Dosen Pendidikan kimia Universitas Lam-
pung). Pada tahap uji coba lapangan, angket diberikan kepada 3 guru kimia dan 10
siswa kelas XI di SMA yang ada di Bandar Lampung.



D. Alur Penelitian
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Adapun alur penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan

Studi Pustaka Studi Lapanaan
Analisis KI dan KD e Pengisian angket oleh
Analisis Konsep guru dan siswa yang Penelitian dan
Pembuatan Indikator berasal dari 4 sekolah di Pengumpulan
Pengembangan Silabus Provinsi Lampung informasi
Mengkaji tentang pengembangan LKPD * Analisis LKPD yang
berbasis visualisasi 3D digunakan dalam
Mengkaji tentang Keterampilan proses sains kegiatan pembelajaran
disekolah
I 7 l
Rancangan Pengembangan Produk Perancangan Produk
Pengembangan Produk Awal
v

Penyusunan Draf dan Instrumen Validasi LKPD Berorientasi
Keterampilan Proses Sains Menggunakan Visualisasi Molekul 3D
Software Avogadro Pada Materi Hidrokarbon

v
Uii Validasi Ahli
Tidak A
Revisi €4— Valid
V¥ vVa

Pengembangan
Produk Awal

LKPD Berbasis Visualisasi 3D Molekul Menggunakan Software

Avogadro Berorientasi keterampilan Proses Sains

v
Uji Coba Lapangan

Respon Guru dan Siswa

v
Hasil Uji Coba

Uji Coba Lapangan
Awal

Revisi Hasil Uji
Coba

Hasil Revisi LKPD Berorientasi Keterampilan Proses Sains Menggunakan
Visualisasi Molekul 3D Software Avogadro Pada Materi Hidrokarbon

Gambar 8. Alur pengembangan LKPD Berorientasi Keterampilan Proses Sains
Menggunakan Visualisasi Molekul 3D Software Avogadro Pada Materi

Hidrokarbon.
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E. Langkah-Langkah Penelitian
Adapun Langkah-langkah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian dan pengumpulan Informasi

Menurut Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2015) tujuan dari tahap penelitian dan
pengumpulan data ini adalah ntuk menghimpun data tentang kondisi yang ada seba-
gai bahan perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang dikembangkan.
Tahapan ini meliputi studi Pustaka dan studi lapangan.

a. Studi Pustaka

Studi Pustaka digunakan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landasan
teoritis yang memperkuat dalam pengembangan suatu produk (Sukmadinata,2011).
Dalam penelitian ini, studi Pustaka bersumber dari buku, kumpulan jurnal dan infor-
masi yang ada di internet. Studi Pustaka yang dilakukan berupa pencarian informasi
yang menjadi kriteria dalam pengembangan LKPD Berbasis Visualisasi Molekul 3D
Dengan Software Avogadro pada Materi Hidrokarbon Berorientasi Keterampilan
Proses Sains.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan terdiri dari penyebaran angket yang dilakukan dengan penyebaran
angket kepada 4 guru dan 61 siswa yang tersebar di 4 sekolah di provinsi Lampung,
yaitu SMA Negeri 1 Kibang Lampung Timur, SMA Negeri 2 Bandar Lampung, SMA
Negeri 2 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Studi lapangan bertujuan
untuk mengetahui kebutuhan LKPD di sekolah. Studi lapangan ini menjadi dasar
pengembangan LKPD Berbasis Visualisasi Molekul 3D Dengan Software Avogadro

pada Materi Hidrokarbon Berorientasi Keterampilan Proses Sains.

2. Perencanaan Produk

Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan dikembangkan minimal
mencakup:
a. Tujuan dari penggunaan produk

a. Siapa pengguna dari produk tersebut
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b. Deskripsi komponen-komponen produk

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan LKPD berbasis visualisasi molekul
3D dengan Software Avogadro berorientasi keterampilan proses sains. Adapun tujuan
dari penggunaan produk LKPD pada materi hidrokarbon berbasis visualisasi molekul

3D vyaitu, membantu siswa agar lebih memahami materi hidrokarbon, meminimalisir

miskonsepsi siswa pada materi hidrokarbon dan sebagai referensi untuk pengemba-

ngan LKPD pada materi kimia lain Pengguna LKPD ini adalah siswa SMA, karena

materi yang diambil dalam pengembangan LKPD ini ada di SMA. LKPD ini

menggunakan pendekatan scientific.

Komponen pada produk ini terdiri dari 3 bagian, yaitu, bagian pendahuluan yang ber-

isi halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, lembar KI-KD, indikator pencapaian

materi serta petunjuk umum penggunaan LKPD. Bagian isi, yang meliputi Langkah-

langkah pembelajaran. Bagian penutup yang berisi daftar pustaka dan halaman

belakang LKPD. Terdapat 3 LKPD yang dikembangkan, adapun rancangan LKPD

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rancangan Produk

LEE_D Materi Rancangan Produk InS;ﬁZtgng:; tgﬁ:{mgnn
1 Kekhasan Pada tahap mengamati disajikan struktur 3D Membandingkan persamaan
atom molekul metana, Etana dan propana. Pada jumlah atom yang diikat oleh
karbon tahap menanya, berisi arahan untuk siswa masing-masing atom karbon
menyampaikan pertanyaan terkait hal yang pada molekul metana, Etana
belum dimengerti dari wacana yang disajikan. | dan propana (Basic)
Kemudian pada tahap mengumpulkan o .
informasi siswa diminta untuk mengidentifi- | Mengkomunikasikan terkait
kasi konfigurasi elektron dari atom karbon. kekhasan atom karbon didepan
Pada tahap mengasosiasi siswa diminta untuk | Kelas (Basic)
mengidentifikasi jumlah atom yang diikat oleh
atom karbon, dan pada tahap menyimpulkan,
siswa diminta menyimpulkan terkait kekhasan
atom karbon serta mengkomunikasikannya di
depan kelas
1 Pengertian Pada tahap mengamati, siswa diminta untuk Membandingkan persamaan
senyawa Mengamati beberapa struktur 3D senyawa terkait unsur-unsur apa daja
hidrokarbon | hidrokarbon. Pada tahap menanya, berisi yang terdapat dalam struktur 3D
arahan untuk siswa menyampaikan pertanyaan senyawa hidrokarbon (Basic)
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LKPD
Ke-

Materi

Rancangan Produk

Indikator keterampilan
yang yang dilatihkan

terkait hal yang belum dimengerti dari wacana
yang disajikan. Pada tahap mengasosiasi siswa
diminta mengidentifikasi persamaan terkait
unsur-unsur yang terdapat dalam Senyawa
hidrokarbon. kemudian pada tahap menyim-
pulkan, siswa diminta untuk menyimpulkan
pengertian senyawa hidrokarbon kemudian
mengkomunikasikannya kedepan kelas.

Mengkomunikasikan terkait
perngertian senyawa
hidrokarbon didepan kelas
(Basic)

Atom
Karbon 1°,
2°, 3% dan
40

Pada tahap mengamati terdapat perintah
membuat struktur 3D dari molekul 2,2,4-tri-
metilpentana menggunakan software
Avogadro dan mengamatinya. Lalu tahap
mengasosiasi terdapat perintah mengidentifi-
kasi jJumlah atom C yang terikat pada masing-
masing atom C dan mengelompokkan jenis
atom C berdasarkan jumlah atom C yang
terikat. Terakhir, disediakan kolom untuk
menyimpulkan pengertian atom C 1°, 2°, 3°
dan 4°,

Mengklasifikasikan jenis atom
karbon1°, 2°, 3° dan 4° (Basic)

Senyawa
hidrokarbon
alifatik,
siklik dan
aromatik

Pada tahap mengamati, siswa diminta untuk
mengamati disajikan struktur 3D dari senyawa
hidrokarbon rantai terbuka dan rantai tertutup.
Pada tahap menanya, berisi arahan untuk siswa
menyampaikan pertanyaan terkait hal yang
belum dimengerti dari wacana yang disajikan.
Pada tahap mengumpulkan informasi siswa
diminta untuk mengidentifikasi beberapa
struktur 3D dan senyawa hidrokarbon
berdasarkan bentuk rantai karbonnya. Pada
tahap mengasosiasi siswa diminta
mengelompokkan beberapa struk- tur3D
senyawa hidrokarbon yang memiliki bentuk
rantai terbuka dan tertutup. Kemudian pada
tahap menyimpulkan siswa dimintan untuk
menyimpulkan pengertian senyawa
hidrokarbon alifatik, aromatik dan alisiklik
serta mengkomunikasikannya kedepan kelas.

Membandingkan senyawa
hidrokarbon rantai terbuka
dan rantai tertutup (Basic)

Mengkomunikasikan pengertian
Senyawa hidrokarbon alifatik,
siklik dan aromatik di depan
kelas (Basic)

Senyawa
hidrokarbon
jenuh dan
tidak jenuh

Pada tahap mengamati, siswa diminta untuk
mengamati struktur 3D dari etana, etena dan
etuna. Pada tahap menanya, berisi arahan
untuk siswa menyampaikan pertanyaan terkait
hal yang belum dimengerti dari wacana yang
disajikan. Pada tahap mengasosiasi siswa
diminta untuk menganalisis perbedaan jenis
ikatan pada struktur etana, etena dan etuna
dengan menjawab pertanyaan pada LKPD.
Kemudian pada tahap menyimpul-kan siswa
diminta untuk menyim-pulkan pengertian
senyawa hidro-karbon jenuh dan tak jenuh
serta mengkomunikasikannya.

Membandingkan jenis ikatan
pada struktur etana, etena
dan etuna (Basic)

Mengkomunikasikan
pengertian senyawa
hidrokarbon jenuh dan tak
Jenuh (Basic)
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Ke-
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Rancangan Produk

Indikator keterampilan
yang yang dilatihkan

Pengertian
senyawa
alkana,
alkena dan
alkuna

Bagian awal LKPD sebelum tahap mengamati
terdapat perintah kepada siswa untuk
membuat struktur 3D senyawa alkana, alkena
dan alkuna menggunakan Software Avogadro
dari senyawa yang memiliki satu atom C
hingga memiliki 5 atom C. Pada tahap
mengumpulkan informasi, disajikan satu tabel
dari senyawa alkana yang terdiri dari jumlah
atom C, struktur 3D, nama, rumus molekul,
dan kepolaran. Tabel ini pada bagian struktur
3D, nama, rumus molekul dikosongkan dan
yang terisi hanya pada bagian jumlah atom C.
Kemudian siswa diminta untuk melengkapi
tabel senyawa alkana yang telah disediakan
dengan informasi yang diperoleh melalui
Software Avogadro. Pada tahap mengasosiasi
siswa Menganalisis jenis ikatan kovalen dan
bentuk rantai dari beberapa struktur 3D
senyawa alkana. Pada tahap menyimpulkan,
siswa diminta menyimpulkan pengertian
senyawa alkana

Catatan : Hal yang sama juga dilakukan untuk
senyawa alkena dan alkuna Dilakukan untuk
senyawa alkena dan alkuna Setelah menyim-
pulkan,siswa diminta menyimpulkan terkait
rumus umum senyawa alkana, alkena dan
alkuna kedepan kelas.

Membandingkan jenis ikatan
kovalen dan bentuk rantai dari
beberapa struktur 3D senyawa
alkana, alkena dan alkuna
(Basic)

Mengkomunikasikan
pengertian senyawa alkana,
alkena dan alkuna (Basic)

Tata nama
senyawa
alkana,
alkena dan
alkuna

Pada tahap mengamati, siswa diminta menga-
mati wacana yang sudah disajikan. Pada tahap
menanya, berisi arahan untuk siswa menyam-
paikan pertanyaan terkait hal yang belum di-
mengerti dari wacana yang disajikan. Pada ta-
hap mengumpulkan informasi siswa diminta
untuk mencari informasi dari berbagai sumber
terkait Panduan pada penamaan senyawa al-
kana. Pada tahap mengasosisasi siswa diminta
memberikan nama dari beberapa struktur se-
nyawa alkana yang telah disediakan,
menuliskan struktur dari beberapa nama
senyawa alkana yang telah disediakan. Pada
tahap menyimpulkan terkait tata nama
senyawa alkana serta membuktikan
kesesuaian nama senyawa alkana yang telah
dicari dengan nama senyawa alkana yang
tersedia pada Software Avogadro.

Membandingkan Penamaan
yang diperoleh dari Sofware
Avogadro dan Literatur
(Basic)

Mengobservasi Panduan pada
penamaan senyawa alkana,
alkena danalkuna (Basic)

Sifat fisik
senyawa
alkana,
alkena dan
alkuna

Pada tahap mengamati, siswa diminta
mengamati wacana yang telah disajikan. Pada
tahap menanya, berisi arahan untuk siswa
menyampaikan pertanyaan terkait hal yang
belum dimengerti dari wacana yang disajikan.
Pada tahap mengumpulkan informasi , siswa
diminta mencari informasi terkait panjang
ikatan, titik didih, kepolaran serta densitas dari

Mengukur panjang ikatan
(Basic)

Membandingkan panjang
ikatan antar atom C pada
etana, etena dan etuna
(Basic)
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Ke-

Materi

Rancangan Produk

Indikator keterampilan
yang yang dilatihkan

senyawa hidrokarbon (alkana, alkena dan
alkuna) dari Software Avogadro. Pada tahap
mengasosiasi siswa diminta mengidentifikasi
panjang ikatan antar atom C pada etana, etena
dan etuna , kemudian menganalisis panjang
ikatan antar atom C pada etana, etena dan
etuna. Pada tahap menyimpulkan, siswa
diminta menyimpulkan perbedaan panjang
ikatan etana, etena dan etuna.

Titik Didih

Pada tahap mengamati siswa diminta
mengamati data titik titik didih beberapa
senyawa alkana yang telah disajikan. Pada
tahap menanya, berisi arahan untuk siswa
menyampaikan pertanyaan terkait hal yang
belum dimengerti dari wacana yang disajikan.
Pada tahap mengasosiasi siswa diminta
menganalisis kecendrungan titik didih
berdasarkan

panjangnya rantai karbon pada senywa
alkana, selanjutnya siswa diminta
memprediksi titik didih dari beberapa
senyawa alkana lainnya yang belum
diketahui titik didihnya. Pada tahap
menyimpulkan, siswa diminta memberi
kesimpulan terkait kecendrungan titik didih
pada senyawa alkana berdasarkan panjang
rantai karbon pada senyawa alkana

Catatan : Hal yang sama juga dilakukan untuk
senyawa alkena dan alkuna

Memprediksi titik didih
senyawa hidrokarbon
(Intermediate )

Isomer
senyawa
alkana,
alkena dan
alkuna

Pada tahap mengamati ,siswa diminta menga-
mati struktur 3D senyawa pentana dan isomer-
nya yang telah dibuat menggunakan Software
Avogadro. Pada tahap menanya, berisi arahan
untuk siswa menyampaikan pertanyaan terkait
hal yang belum dimengerti dari wacana yang
disajikan. Pada tahap mengumpulkan infor-
masi siswa diminta melengkapi data pada ta-
bel yang terdiri dari rumus molekul dan titik
didih dari senyawa pentana dan isomernya
menggunakan Software Avogadro. Pada meng-
asosiasi siswa diminta mengidentifikasi persa-
maan dan perbedaan pada tabel isomer pent-
ana, menganalisis perbedaan struktur terhadap
perbedaan titik didih, menganalisis kecendru-
ngan titik didih senyawa pentana dan isomer-
nya. Pada tahap menyimpulkan, siswa diminta
memberikan kesimpulan terkait pengertian
isomer serta mengkomunikasikannya.

Membandingkan data rumus
molekul dan titik didih dari
senyawa pentana dan
isomernya (Basic)

Mengkomunikasikan
pengertian isomer (Basic)
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3. Pengembangan produk awal

Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah pengembangan produk awal. Pada

tahap ini dilakukan penyusunan draft kasar sedemikian lengkap beserta komponen-

komponen yang terdapat dalam draf tersebut. Hal-hal yang dilakukan dalam pengem-

bangan produk awal ini adalah:

1) Membuat analisis konsep dan RPP untuk materi hidrokarbon

2) Membuat konsep LKPD. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah menentukan
nama LKPD, pemilihan orientasi yang sesuai dengan materi hidrokarbon yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari, menentukan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan, menentukan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang hendak dilatih-
kan, dan menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan dihadirkan dalam LKPD.

3) Menyusun LKPD. Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah penyu-
sunan LKPD. Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah pembuatan tabel,
pemilihan jenis dan ukuran huruf, serta menyesuaikan tata letak bagian-bagian
dari LKPD.

Setelah LKPD dikembangkan, selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh validator
yang memahami LKPD berorientasi keterampilan proses sains menggunakan visuali-
sasi molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon. Aspek yang
divalidasi, yaitu aspek kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan. Validasi
dilakukan oleh dosen dari FKIP Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Apabila
setelah divalidasi rancangan produk tersebut belum valid, maka perlu dilakukan revisi
sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator ahli. Selanjutnya, mengkonsultasi-
kan hasil revisi LKPD sehingga produk hasil revisi tersebut dapat diuji kembali keva-
lidannya. Apabila setelah divalidasi rancangan produk tersebut telah valid, maka

dapat diuji cobakan di lapangan awal.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah dihasilkan LKPD beserta panduan penggunaan Software Avogadro yang telah
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divalidasi oleh ahli dan telah direvisi, selanjutnya dilakukan uji coba lapangan awal di
SMA Negeri 10 Bandarlampung. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui kela-
yakan LKPD. Adapun aspek kelayakan pada LKPD yang dinilai adalah aspek kese-
suaian isi, keterbacaan, dan konstruksi untuk guru sedangkan aspek keterbacaan dan
kemenarikan untuk siswa. LKPD ini diuji cobakan pada siswa kelas XI IPA dan guru
mata pelajaran kimia. Teknik uji ini menggunakan instrumen berupa angket tangga-
pan guru dan siswa. Selain itu, guru dan siswa juga diberikan produk awal yang telah
dibuat, yaitu LKPD beserta panduan penggunaan Software Avogadro. Sebelum
LKPD diuji cobakan, terlebih dahulu guru dan siswa dikenalkan dengan Software
Avogado dengan bantuan lembar panduan penggunaan Software Avogadro. Pengena-
lan Software Avogado pada guru dilakukan agar guru memiliki bekal pengetahuan
tentang Software Avogado sebelum membelajarkan materi hidrokarbon menggunakan

LKPD yang dikembangkan.

Pengenalan Software Avogado pada siswa dilakukan saat pertemuan pertama sebelum
siswa diajarkan materi hidrokarbon menggunakan LKPD yang dikembangkan. Hal
ini bertujuan agar proses pembelajaran materi hidrokarbon menggunakan LKPD yang
dikembangkan dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Pada uji ini, guru dimi-
ntai tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan mengenai kesesuaian isi, keter-
bacaan, dan konstruksi LKPD dengan mengisi angket yang disediakan. Aspek keme-
narikan dan keterbacaan LKPD juga dinilai oleh siswa dengan mengisi angket tang-

gapan siswa yang disediakan.

5. Revisi hasil uji coba lapangan awal

Tahap akhir yang dilakukan adalah merevisi produk untuk penyempurnaan produk
LKPD yang dikembangkan. Tahap revisi ini dilakukan berdasarkan tanggapan guru
dan tanggapan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan.
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F. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Penelitian dan Pengumplan informasi

Pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi dilakukan analisis kebutuhan yang
meliputi studi pustaka dan studi lapangan. Pada studi pustaka dilakukan analisis Kl
dan KD, perumusan indikator, pengkajian tentang pengembangan LKPD berbasis vi-
sualisasi 3D dan mencari informasi terkait keterampilan proses sains. Pada studi
lapangan dilakukan penyebaran angket kepada guru dan siswa.

a. Angket guru

Lembar angket untuk guru digunakan untuk mengetahui apakah sudah digunakan
LKPD dalam pembelajaran hidrokarbon, media apa yang guru gunakan dalam pem-
belajaran hidrokarbon, wawasan guru mengenai visualisasi 3D molekul mengguna-
kan Software Avogadro, serta apakah guru sudah melaksanakan pembelajaran hidro-
karbon yang berorientasi pada keterampilan proses sains.

b. Angket siswa

Lembar angket analisis kebutuhan siswa digunakan untuk memberikan tanggapan
siswa terhadap pembelajaran hidrokarbon disekolah, serta penggunaan LKPD di

sekolah dalam materi hidrokarbon.

2. Instrumen validasi ahli

a. Instrumen validasi kesesuaian isi

Kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi LKPD dengan Kl dan KD,
kesesuaian indikator, materi, kesesuaian urutan materi dengan indikator dan kesesuai-
an isi dengan representasi kimia. Instrumen ini berbentuk angket yang terdiri dari 3
bagian, yaitu kesesuaian isi dengan Kl dan KD, kesesuaian isi dengan Software Avo-
gadro dan kesesuaian isi dengan keterampilan proses sains. Pada LKPD 1, 2 dan 3
terdiri dari 5 pertanyaan. Secara lebih rinci dapat di lihat pada Lampiran 6.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen validasi konstruksi digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi

LKPD dengan hasil pengembangan dengan tahap pembelajaran yang berbasis
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visualisasi molekul 3D. Instrumen ini berbentuk angket yang terdiri dari 8 Pertanya-

an. Secara lebih rinci dapat di lihat pada Lampiran 7.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Angket validasi keterbacaan digunakan untuk mengetahui keterbacaan LKPD berba-
sis visualisasi 3D molekul menggunakan Software Avogadro pada materi hidrokarbon
yang berorientasi pada keterampilan proses sains. Instrumen ini berbentuk angket

yang terdiri dari 11 Pertanyaan. Secara lebih rinci dapat di lihat pada lampiran 7.

3. Instrumen pada studi uji coba lapangan awal

Instrumen yang digunakan pada uji coba lapangan awal terdiri dari intrumen validasi

kesesuaian isi, keterbacaan dan kemenarikan. Hasil revisi instrumen ini digunakan

untuk validasi produk dan hasil revisi produk tersebut di uji cobakan di pelaksanaan
pembelajarn dan pemberian angket pada guru dan siswa:

a. Angket guru, berisi tanggapan guru mengenai kesesuaian isi LKPD dengan KiI
dan KD, kesesuaian indikator, materi dan kesesuaian urutan materi dengan indi-
kator. Pada aspek keterbacaan dalam segi ukuran, jenis huruf dan penggunaan
Bahasa yang digunakan. Pada aspek konstruksi terdiri atas kesesuaian LKPD
yang dikembangkan dengan konstruksi.

b. Angket siswa, berisi tanggapan siswa mengenai aspek keterbacaan dan
kemenarikan. Aspek keterbacaan meliputi, jenis huruf, ukuran huruf dan

penggunaan bahasa.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data hasil angket pada studi lapangan

Teknik analisis data hasil angket pada studi lapangan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
jawaban dari angket yang telah diberikan

b. Melakukan tabulasi data, berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat, bertujuan
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untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecendrungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan yang disajikan dalam angket dan banyaknya responden.

¢. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
jawaban dari pertanyaan pada angket sehingga data yang diperoleh dapat Diana-
lisis. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase, yaitu:

%J in = % x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan:
%J in = Persentase pilihan jawaban jawaban-i
>J | = jumlah responden yang menjawab jawaban-i

N = Jumlah seluruh responden

d. Menjelaskan hasil penfasiran persentase responden secara deskriptif

2. Teknik analisis data instrumen hasil validasi ahli, tanggapan guru dan siswa

Angket yang akan diolah pada penelitian ini merupakan angket hasil validasi ahli,
tanggapan guru dan siswa terhadap produk LKPD yang dibuat. Analisis data
dilakukan dengan cara:

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data, bertujuan untuk mengelompokkan
jawaban berdasarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data, berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat, bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecendrungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan yang disajikan dalam angket dan banyaknya responden.

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert
pada Tabel 5.
Tabel 5. Tabel Penskoran jawaban responden

No. | Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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d. Mengolah jumlah skor jawaban responden.
Pengolahan jumlah skor (£S) jawaban responden adalah sebagai berikut:
1. Skor untuk pertanyaan sangat setuju (SS)
Skor =5 x Jumlah Responden
2. Skor untuk pertanyaan setuju (S)
Skor = 4 x Jumlah Responden
3. Skor untuk pertanyaan kurang setuju (KS)
Skor = 3 x Jumlah Responden
4. Skor untuk pertanyaan tidak setuju (TS)
Skor = 2 x Jumlah Responden
5. Skor untuk pertanyaan sangat tidak setuju (STS)
Skor =1 x Jumlah Responden
e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pertanyaan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

2S

%Xin = —— x100% (Sudjana, 2005)

Keterangan: %X, = Persentase jawaban angket-i
25 = jumlah skor jawaban
Smaks = Skor maksimum yang diharapkan

f.  Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
keterbacaan LKPD dengan rumus sebagai berikut:

%X; = o (Sudjana, 2005)
Keterangan:
%X; = Rata-rata persentase angket

%Xin = Persentase jawaban angket-i

n = Jumlah responden



g.

Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2008)

yang terdapat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Tafsiran persentase angket

Menafsirkan kriteria validasi analisis persentase produk hasil validasi ahli meng-

No. | Persentase Kriteria

1 80,1% - 100% Sangat Tinggi
2 60,1% - 80% Tinggi

3 40,1% - 60% Sedang

4 20,1% - 40% Rendah

5 0,0% - 20% Sangat Rendah

gunakan tafsiran Arikunto (2010) yang terdapat dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria validasi analisis persentase

Persentase Tingkat kevalidan Keterangan

76-100 Valid Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup valid Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang valid Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak valid Tidak layak/revisi total

Menafsirkan kriteria kelayakan analisis persentase produk hasil tanggapan guru
dan siswa dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) yang terdapat dalam

Tabel 8.
Tabel 8. Kiriteria kelayakan analisis presentasi
Persentase Tingkat kevalidan Keterangan
76-100 Praktis Layak/tidak perlu direvisi
51-75 Cukup praktis Cukup layak/revisi sebagian
26-50 Kurang praktis Kurang layak/revisi sebagian
<26 Tidak praktis Tidak layak/revisi total




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Karakteristik LKPD yang dikembangkan yaitu struktur LKPD yang terdiri dari
bagian pendahuluan, LKPD 1, LKPD 2 dan LKPD 3. Bagian pendahuluan
terdiri dari cover depan, cover dalam, kata pengantar dan daftar isi. Pada
masing-masing LKPD terdapat cover pemisah, identitas LKPD, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Pada masing-masing LKPD
terdiri dari gambar-gambar dan petunjuk penggunaan LKPD untuk membantu
siswa dalam mengerjakan LKPD.

Hasil validasi ahli terhadap produk LKPD yang dikembangkan mengenai aspek
kesesuaian isi memperoleh persentase sebesar 77,71%, pada aspek konstuksi
memperoleh persentase sebesar 86,25% , pada aspek keterbacaan memperoleh
persentase sebesar 77,27%. LKPD berbasis visualisasi molekul 3D dengan
Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan proses
sains yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi.

Hasil tanggapan guru terhadap produk LKPD yang dikembangkan mengenai
aspek kesesuaian isi memperoleh persentase sebesar 92,79% , pada aspek
konstuksi memperoleh persentase sebesar 90,83%, pada aspek keterbacaan
memperoleh persentase sebesar 92,12%. LKPD berbasis visualisasi molekul 3D
dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi keterampilan
proses sains yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi dan layak

dijadikan sebagai media belajar.
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Hasil tanggapan siswa terhadap produk LKPD yang dikembangkan mengenai
aspek kesesuaian isi memperoleh persentase sebesar 91,82% dan pada aspek
keterbacaan memperoleh persentase sebesar 90,18%. LKPD berbasis visulisasi
molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi
keterampilan proses sains yang dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi dan
layak dijadikan sebagai media belajar.

Kendala yang terjadi selama proses pengembangan LKPD berbasis visulisasi
molekul 3D dengan Software Avogadro pada materi hidrokarbon berorientasi
keterampilan proses sains yang dikembangkan, yaitu keterbatasan informasi
terkait panduan penggunaan Software Avogadro dan kurangnya antusiasme guru
dan siswa pada saat mengisi angket pendahuluan dan kesulitan dalam penyusu-

nan langkah pembelajaran pada LKPD yang dikembangkan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1.

Membaca panduan penggunaan Software Avogadro yang telah disusun dalam
LKPD pada penelitian ini.
Penelitian pendahuluan hendaknya dilakukan secara langsung, agar rasa

antusiasme guru dan siswa lebih besar.
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